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Abstrak

Qiyas biasanya dirumuskan sebagai kiat untuk menetapkan hukum yang
kasusnya tidak terdapat dalam nass, dengan cara’ menyamakannya dengan kasus
yang terdapat dalam nass, discbabkan persamaan ‘illah. Unsur ‘illah sangat
penting dan sangat menentukan ada atau tidak adanya hukum kasus baru.

Dalam Usul al-Figh, ‘illah dirumuskan sebagai suatu sifat yang zahir,
mundabit, (kongkrit) dan sesuai dengan ketentuan hukum (munasib) yang
merupakan penentu adanya hukum. Sedangkan Aikmah adalah yang menjadi
tyjuan atau maksud disyari’atkannya hukum, dalam wujud kemaslahatan bagi
manusia.

Berbeda dengan jumhur, asy-Syafibi berpendapat bahwa ‘illah adalah
hikmah itu sendiri, dalam bentuk mas/ahaf dan mafsadat, yang berkaitan dengan
ditetapkannya perintah, larangan atau keizinan, baik keduanya itu zahir atau tidak,
mundabit, atau tidak. Kalau demikian halnya, berarti hukum ditetapkan
berdasarkan Aikmah.

Untuk menganalisis permasalahan tersebut penyusun menggunakan
pendekatan usuliyyah. Sebagai sumber primernya adalah kitab al-Muwafagat dan
sumber skunder adalah buku-buku atau kitab-kitab yang membahas mengenai
ta'lil dengan hikmah dalam giyas. Dalam melakukan analisis penyusun berusaha
mengambif makna yang terkandung dalam teks berdasarkan tujuan atau maksud
ditetapkannya hukum Islam yang berkaitan dengan masalah konsep ta Vi dengan
hikmah dalam qgiyas yang merupakan judul skripsi penyusun.

Adapun kesimpulan dari hasil analisis yang penyusun lakukan adalah
bahwa dalam menetapkan hukum Islam aspek yang dijadikan dasar yaitu
mas{ahiall. Hal ini bisa diperoleh dengan cara menggabungkan antara premis
mayor dan minor. Alasannya adalah karena hukum disyari’atkan untuk
kemaslahatan manusia baik di dunia maupun di akhirat. Metode tersebut dalam
istilah “Abid al-Jabiri disebut gryas al-jarni’, dan istilah ini berbeda dengan istilah
qiyas wsufi Sehingga apabila hukum itu ditetapkan dengan metode tersebut
hukum akan lebih elastis dan mampu untuk menjawab tuntutan-tuntutan zaman.

Xiii



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL

NOTA DINAS PEMBIMBING I

NOTA DINAS PEMBIMBING II .....ccceverarnrrresenons

HALAMAN PENGESAHAN

KATA PENGANTAR ....oiciitiinininmsisssssesssseesasssassssssesssssssensrsssssosssssssessssssennas

PEDOMAN TRANSLITERASI ..

HALAMAN MOTTO.....cccuuinunnsananasssssncssssasassssassasasnessassssnsossasas

HALAMAN PERSEMBAHAN .....cooociissnssissesssessassasessmensssssssssssnsssssesssssanns

ABSTRAK

BAB I PENDAHULUAN ....... 0000 00t i cccvooinns bbb o vios s cosvvosssss
A. Latar Belakang Masalah...........ccooocrvcieicneniieeseinesieeeeninenee s esses e
B. Pokok Mfasaldli I.. J G - A AA M. LINIVERGIT V. ..covcersinns
C. Tujuan dah Kegupagn il B0 .. LR 0 R A LA R .0/l ...
D. TelaahQastgkay .. ... W A i Acves AR ilncss s
E. Kerangka Teoretik.........cocooeveunncen..
F. Metode Penelitian..........coemueumuemeremuiuimiiicicicicecce e

G. Sistematika Pembahasan .........ooeoeeoeeoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee

... dii

.\

vee VII

xi

xii

xiii

Xiv

Xiv



BAB Il KONSEP ‘ILLAH DAN HIKMAH DALAM WACANA USUL

A. Konsep ‘lllah dalam Wacana Usul al-Figh ........ccccooveevivirienecnininenee.
1. Pengertian ‘Ilah .....ccomumssmummnsamsmmsmemmasiss e asmass
2. Syarat-syarat ‘lllah ...................ou...... BT A a s e sas st
3. Cara-cara Mengetahui ‘Jlal ..............cccooveeooeeeeeeeceeeesrin,
B. Konsep Hikmah dalam Wacana Usul al-Figh............ccoveveucveeennnne..
1. Pengertian HIRMAR s s - simsasubinescsoniamiviissiissa

2. Ta’lil dengan Hikmah dalam Qiyas.......ccceeuevevivcurecevireeiiensnerenennns

BAB III PANDANGAN ASY-SYATIBI MENGENAI TA'LIL
DENGAN HIKMAH DALAM QIYAS ...ccocetueininruenrnnnecnas
A. Selintas Biografi asy-Syatibi .........ccccocououiiiiiiiiiunneeineensneessiessasaiesrisenns

1. Kehidupan dan Pendidikannya ................co.oooevemereemeeernereeererenann,

3. Asy-Syatibi dalam Pandangan Ulama Semasa dan Pemikir

Muslim Kontemporer ............coocevuiuevieeeeeiiiiieiiess e eeene,
B. Garis-garis Besar Pemikiran Usul Fighnya ..............oocovveoirooeennn,
Lo “IHah  oeosiisiotummsammmremarnssennsrsssssssnsosssss rensaasens e nsss pssnemsasrensins

2. Cara-cara Memahami ‘Illah HUKUIM «....ooovveeeereeeeeeeeeeeeeeeeeeeee

3. Penerapan ‘Illah dalam al-Qiyas al-Jami’ .............c..........

50

50

54

58

61

63

65

70

XV



BAB IV ANALISIS TERHADAP PEMIKIRAN ASY-SYATIBI
MENGENAI TA’LIL DENGAN HIKMAH DALAM QIYAS

SEBAGAI PENETAPAN HUKUM ISLAM.....

®00dscs0sss0snces eve

...........................................................

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

. BIOGRAERUL AMA S50 G5l 50 - oty e voevvevenoon erion,

HIL CURRICULUM VITAE. .. ...

74

74

79

86

88

88

89

91

v

VI

XVl



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Istilah figh-secara etimologi berarti pengetahuan, pemahaman (al- ‘llm wa
al-Fahm)." Namun, dalam tinjauan kesejarahan istilah tersebut mengalami
penyempitan makna dan ruang lingkupnya. Semula figh dimaksudkan sebagai
pemahaman yang mendalam dan komprehensif tentang agama (ad-Dim) dari
berbagai aspeknya, yakni identik dengan makna syari’at dalam arti luas.> Namun
dalam perkembangannya, pengertian yang luas ini berangsur-angsur mengalami
penyempitan hingga akhirnya terbatas pada masalah-masalah hukum.?

Di antara sekian banyak prinsip yang dikenal dalam figh, bahwa sumber
syari’at dan hukum adalah Allah (asy-Syari’). Prinsip ini menunjukkan bahwa
hukum dan syari’at dalam skala yang lebih luas- dicipta, dibentuk dan ditentukan
oleh Allah sebagai otoritas tunggal. Signifikansinya, hukum sebagai suatu sistem

dalam Islam tidak dicipta dan dikembangkan, melainkan dikenali dan ditemukan

I PEYL b e 5 e el O3y s STy aagio g ey 51 PSRN g R R U WP PP
Loy by eliad 3alall 0587 Sl 5 1ol y Lo il 05575 201 S0y adly U1y oy oo I ol SualSH WY a5 11 i 201
U
Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Gazali, al-Mustasfa Min al-

‘llm al-Usul edisi Muhammad Mustafa Abu al-Ila (Kairo: Syirkah at-Tiba ah al-Fanniyyah al-
Muttahidah;t.t.), §: 4-5 '

g Sedangkan arti sempitnya, Syari’ah sering diidentikkan dengan figh. Hukum Islam yaitu
keseluruhan aturan syar’i baik yang ditetapkan langsung oleh al-Qur’an dan as-Sunnah maupun
oleh para fuqaha. Lihat Ahmad az-Zarqa, al-Figh al-Islami fi Saubihi al-Jadid, (Beirut: Dar al-
Fikr, t.t), I: hlm. 54

3 Ahmad Hasan, Pintu ljtihad Sebelum Tertutup, alih bahasa Agah Garnadi, cet ke-l.
(Bandung: Pustaka,1984), hlm.[-6 lihat juga Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum [siam,
(Semarang: Pustaka Rizki Putra,1984), hlm.10-11



melalui tanda-tanda hukum (al-Amarah, al- Alamah, ad-Dalfl) yang diberikan oleh
pembuat atau sumber hukum (asy- Syari ).*

Dari berbagai dalil sebagai sumber struktur hukum Islam yang telah
disepakati oleh para ulama adalah al-Qur’an, as-Sunnah, al-ljma’ dan al-Qiyas.’
Dua sumber pertama (yakni al-Qur’an dan as-Sunnah) merupakan sumber utama
materi hukum Islam. Otoritas keduanya tidak berubah dalam setiap waktu dan
keadaan. Sedangkan dua sumber yang disebut terakhir (yakni al-ljma dan al-
Qiyas) sesungguhnya adalah alat atau jalan untuk menyusun legislasi mengenai
masalah-masalah baru yang tidak terdapat bimbingan dan petunjuk langsung dari
al-Qur’an dan as-Sunnah untuk menyelesaikannya. Karenanya, jelas bahwa al-
[jma’ da;n al-Qiyas dipandang sebagai sumber hukum yang berkewenangan
dengan kedudukan di bawah al-Qur’an dan as-Sunnah. Keotentikkan kedua
sumber ini hanya ditentukan oleh derajat kecocokannya dengan dua sumber
hukum utama yang tidak dapat ditentang otoritasnya.®

Berbeda dengan ketiga sumber di atasnya, Qiyas (deduksi analogis)
sebenarnya merupakan satu bentuk penalaran sistematis yang didasarkan pada
nass dan yang telah berkembang dari ra’yu yang memainkan peran yang amat
penting sebelum adanya dominasi Qiyas.’ Persoalan-persoalan yang tidak

tejawab oleh ketiga sumber diatasnya, banyak diselesaikan melalui Qiyas.

* Syamsul Anwar,”Epistemologi Hukum Islam Probabilitas dan Kepastian” dalam
Yudian W.Asmin (ed) Kearah Figh Indonesia, cet. ke- 1 (Yogyakarta: Forum Studi Hukum Islam
Fak. Syari’ah IAIN Suka Yogyakarta,1994), him.72-73

> * Abdul Wahhab Khallaf, ‘/lm Usul al-Figh, (Kuwait: Dar al-Qalam,1978), him.21

% Ahmad Hasan, Pinu., him. 38

7 Ibid., him.49



Karena pentingnya posisi Qiyas ini, maka seorang mujtahid yang tidak
menemukan hukum suatu masalah baik dalam al-Qur’an, as-Sunnah maupun al-
Ijma, terlebih dahulu harus mencoba menggunakan Qiyas untuk menemukan
jawaban hukum yang dimaksud.®
Qiyas sebagai metode ijtihad dipakai oleh hampir semua madzhab hukum
Islam, walaupun pemakaiannya dalam intensitas yang berbeda-beda. Oleh karena
itulah Qiyas termasuk dalam kategori dalil hukum yang muttafaq ‘alaih
(disepakati) setelah al-Qur’an, as-Sunnah dan al-Ijma. Masuknya Qiyas kedalam
dalil yang disepakati dapat ditinjau dari beberapa pertimbangan, antara lain:
1. Kedekatan Qiyas dengan sumber nass hukum dalam mekanisme penalaran
ta’lili
2. Pertimbangan pertama diatas sekaligus menjadikan Qiyas sebagai langkah
awal proses penggalian hukum, dari hukum-hukum yang ada dalam nass,
kepada hukum-hukum yang tidak ada landasan nassnya dengan fokus pada
analisa ‘illat hukum.
3. Upaya kearah pemikiran analogi dianjurkan Allah dalam al-Qur’an.’
Meskipun demikian, Qiyas bukannya tanpa masalah. Persoalan sekitar

Qiyas telah menyebabkan banyak sekali pertentangan dan perbedaan pendapat.'®

® *Abdul Wahhab Khallaf, Masadir at-Tasyri’ FI Ma La Nassa Fih, (Kuwait: Dar al-
Qalam,1392 H/1972 M), him.19-20

® Asafti Jaya Bakri, Konsep Magasid Syari’ah Menurut al-Syatibi, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada,1996), him.135

10 Pertentangan ini terjadi dalam hal giyas dijadikan sebagai sumber hukum. Jumhur
ulama-selanjutnya disebut kelompok musbit al-giyds-dengan tegas berpendapat bahwa giyas
merupakan salah satu sumber hukum Islam. Sementara nufih al-giyas- mazhab Nazariyah,
zahiriyah dan sebagian Syi’ah-menolak Qiyas sebagai hujjah syar’iyyah. Lihat ‘Abdul Wahhab
Khallaf, ‘/im Usul., hlm.59-60



Diantara polemik yang paling banyak menyita perhatian para ulama adalah dalam
hal dasar atau landasan (ta’lil) ditetapkannya hukum suatu kasus melalui Qiyas.
Hal ini disebabkan karena Qiyas didasarkan pada perbedaan pandangan tentang
ta’lil (pemberian ‘illat) hukum.

Berkaitan dengan persoalan yang disebut terakhir -hal dasar atau
landasan(#a’/il) ditetapkannya hukum suatu kasus melalui Qiyas-, asy-Syatibi
disebut-sebut mempunyai pendapat yang berbeda dan bersebrangan dengan
kebanyakan ulama usul. Kebanyakan ulama usul hanya mengakui ‘illah dengan
menolak hikmah sebagai dasar penetapan hukum melalui Qiyas, maka asy-Syatibi
membenarkan penetapan hukum suatu kasus atas dasar hikmah. Menurutnya
bahwa yang dimaksud dengan ‘illah adalah hikmah itu sendiri, dalam bentuk
maslahah dan mafsadah, yang berkaitan dengan ditetapkannya perintah, larangan
atau keizinan baik keduanya itu zahir atau tidak, mundabit atau tidak.'' Baginya
‘illah hukum tidak harus selalu berupa sifat zahir (kongkrit), mundabit
(akurat;objektif) seperti disyaratkan umumnya ulama usul.

Perbedaan ini muncul, pada dasarnya berpangkal dari ketidaksamaan
persepsi antara asy-Syatibi dengan jumhur tentang batasan ‘illah. Dalam ilmu usul
figh, ‘illah dirumuskan sebagai suatu sifat tertentu yang jelas dan dapat diketahui
secara objektif (zahir), dapat diketahui dengan jelas dan ada tolak ukurnya

(mundabit) dan sesuai dengan ketentuan hukum (munasib) yang keberadaannya

" Abu Ishaq Ibrahim asy-Syalibi, al-Muwafaqgat Fi Usul al- Ahkam, (ttp.: Dar al-Fikr,t.t.),
I: 265



merupakan penentu adanya hukum. Sedangkan hikmah adalah yang menjadi
tujuan atau maksud disyari’atkannya hukum, dalam wujud kemaslahatan bagi
manusia.'?

Dalam bidang ibadah contoh yang sering digunakan oleh kebanyakan ahli
usul figh adalah mengenai shalat gasr. Untuk menetapkan boleh atau tidaknya
shalat gasr telah ditetapkan, bahwa safar atau bepergian merupakan ‘illah
dibolehkannya shalat gasr. Sedangkan masyaqqah atau kesulitannya merupakan
hikmah dibolehkannya shalat tersebut. Jadi boleh atau tidaknya melakukan shalat
qasr, menurut mereka, tergantung pada ada atau tidak adanya ‘illah, yakni
bepergian, sebab bepergian dianggap sebagai indikator (mazinnat) adanya
masyagqah. Sedangkan dalam bidang mu’amalah, biasanya dikemukakan contoh
tentang hak syuf’ah, yakni hak pembeliaan bagi seseorang yang berserikat dengan
penjual dalam sebidang tanah atau tempat tinggal. Dalam hal ini persekutuan
merupakan ‘illah adanya hak syuf'ah. Sedangkan hikmahnya adalah untuk
menghindari kesulitan yang timbul disebabkan masuknya orang lain yang bukan
sekutunya. Dengan demikian, persekutuan dijadikan sebagai ‘illah adanya hak

syuf°’ah, karena diasumsikan bahwa karena masuknya unsur lain dalam

12" Adapun ‘illah adalah sesuatu (sifat) yang zahir dan ada tolak ukurnya yang
memberitahu tentang ada atau tidak adanya hukum yang akan ditetapkan berdasarkan sifat
tersebut. Sedangkan hikmah adalah sesuatu yang menjadi pendorong (motif) ditetapkannya hukum
dan merupakan tujuan akhir. yakni maslahat yang menjadi maksud syari’at. Lihat Wahbah al-
Zuhaili, al-Wasit Fi” Usul al-Figh, (Damaskus: al-Mathba'ah al-‘Alamiyyah, 1969), him. 415.
Kemudian Ali Hasaballah menambahkan dengan pernyataan sebagai berikut:” 'illah adalah suatu
sifat yang relevan, jelas dan ada tolak ukurnya dimana syari’at menggantungkan ketetapan
hukumnya, sedangkan hikmah adalah suatu yang menjadi akibat adanya hubungan antara hukum
dan ‘illahnya atau sebabnya berupa mendatangkan kemaslahatan dan menolak kemudaratan”.
Lihat, Ali Hasaballah, Usul at- Tasyri” al-Islami, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1964), hlm. 145



persekutuan itu akan terjadi kesulitan. Pernyataan yang terakhir ini dianggap
sebagai mazjnnat.

Dari sinilah muncul permasalahan menarik yang memerlukan upaya
pengkajian lebih lanjut, karena pemahaman asy-Syatibi tentang ‘illah yang
berbeda dengan jumhur ini akan mengakibatkan atau menimbulkan cakupan
Qiyas yang longgar . kemudian bagaimana asy-Syatibi memaparkan konsep ta’lil
dengan hikmah sebagai penetapan hukum fslam, menurutnya hukum Islam
disyari’atkan dengan maksud dan tujuan untuk mewujudkan maslahah hidup

seluruh umat manusia dalam segala aspeknya.

B. Pokok Masalah
1. Bagaimana konsep fa li/ dengan hikmah dalam Qiyas sebagai penetapan
hukum Islam menurut asy-Syatibi beserta argumentasinya ?
2. Bagaimana implikasi 7a /il dengan hikmah dalam Qiyas sebagai penetapan

hukum Islam dalam bidang hukum keluarga ?

C. Tujuan dan Kegunaan
Pembahasan yang dilakukan dalam skripsi ini, memiliki tujuan dan
kegunaan sebagai berikut:
1. Tujuan penyusunan
a Untuk menjelaskan konsep asy-Syatibi mengenai ta /il dengan hikmah
dalam Qiyas sebagai dasar penetapan hukum Islam beserta

argumentasinya.



b Untuk menjelaskan implikasi dalam bidang hukum keluarga.
2. Kegunaan Penelitian
a.Kegunaan Ilmiah
Memberikan penjelasan mengenai perbedaan konsep ‘illah menurut
Jumhur ulama usul dan asy-Syatibi.
b. Kegunaan Terapan
Diharapkan hasil kajian ini dapat dijadikan sebagai pola alternatif

menuju dinamika ideal hukum isiam.

D. Telaah Pustaka

Buku-buku kajian tentang pemikiran hukum asy-Syatibi yang relevan
untuk melihat posisi kajian skripsi ini, adalah sebagai berikut:

Buku M. Khalid Mas’ud yang judul aslinya /slamic Legal Philosofy: A
Studi of Abu Ishag al-Syatibi's Life and Thuoght diterjemahkan dengan judul
Filsafat Hukum Islam dan Perubahan Sosial, merupakan tesis doktoral di
Universal Mc Gill Montreal Canada tahun 1973. studi ini selain membicarakan
konsep mas/ahah serta konsep magasid asy-syari’ah asy-Syatibi secara panjang
lebar juga urgensi prinsip-prinsip tersebut terhadap perubahan-perubahan sosial.

Menurut Khalid, dalam kaitannya dengan materi hukum yang dituntut bagi
ijtihad, asy-Syatibi menemukan tiga proses, yaitu:

1. Bertumpu pada deduksi yang dikaitkan dengan materi hukum tertulis.

2. Bertumpu pada deduksi yang dikaitkan dengan ilmu magqasid asy-syariah.



3. Bertumpu pada aplikasi manat yang diverifikasi bagi kasus-kasus spesifik,
dimasukkan kedalamnya fahqiq al-manat. "

Lebih lanjut Khalid menilai, proses ijtihad yang dikembangkan asy-Syatibi
pada hakikatnya merupakan proses mengadaptasikan sistem hukum kedalam
perubahan-perubahan sosial. Namun, Khalid tidak menjelaskan bagaimana
operasional proses-proses ijtihad tersebut, untuk mengakomodir kasus-kasus
hukum yang tdak ada ketentuan hukumnya. Karena itu, dalam kajian skripsi ini,
penyusun mencoba mengembangkan proses ijtihad tersebut khususnya berkaitan
dengan aplikasi manat kedalam kasus-kasus hukum secara lebih operasional.

Nazariyyah al-maqasid ‘Inda al-fmam asy-Syafibi yang ditulis oleh
Ahmad ar-Raisuni'? juga banvak menguraikan karakteristik pemikiran hukum
asy-Syatibi, terutama maqasid asy-syari’ah. Kajian ar-Raisuni yang relevan
dengan kajian skripsi 1m adalah pemaparannya tentang maslahah yang
berkembang ketika itu. la menggambarkan bagaimana pandangan para ulama
semenjak Abu Mansur al-Maturidi (w. 333 H), Abu Bakar al-Qafal asy-Syasi (w.
375 H), al-Juwaini (w. 478 H), al-Giazali (w. 505 H), Fakhruddin ar-Razi (w. 606
H), Saifuddin al-Amidi (w. 637 H), ‘1zzuddin *Abd as-Salam (w. 660 H), sampai
[bn Taimiyyah (w. 728 H). Dalam perspektif sejarah kemunculan asy-Syatibi
memiliki kesamaan dengan Ibn Taimiyyah dalam kaitan kesamaan dengan

periode perkembangan hukum Islam dan perkembangan kondisi sosial politik

"* Muhammad Khalid Mas’ud, Filsafat Hukum Islam dan Perubahan Sosial, alih bahasa
oleh Ahsin Muhammad, (Bandung: Pustaka, 1996), hlm. 324

' Ahmad ar-Raisuni, Nazariyyah al-Maqgasid ‘Inda al-Imam asy-Syatibi, (ar-Riyad: Dar
al-‘llmiyyah I al-Kitab al-1slami, 1992)



umat Islam, dimana sama-sama muncul pada era kemunduran dan disintegrasi
politik umat Islam setelah jatuhnya Bagdad.

Kajian tersebut nampaknya lebih berorientasi pada pencarian posisi
pemikiran masjahah asy-Syatjbi ditengah pergumulan pemikiran yang
berkembang saat itu, karena itu, perlu diadakan kajian tentang pemikiran
mas]ahah asy-Syatibi kedalam arah aplikasinya kedalam masalah-masalah
manusia yang terus berkembang. Dalam kajian inilah, kajian skripsi ini berusaha
menyajikan arah pemikiran maslahah asy-Syatibi dari segi aplikasi mas]ahah
kedalam masalah-masalah sosial yang dihadapi masyarakat.

Konsep magasid syari’ahh menurut al-Syatibi karya Dr. Asafni Jaya Bakri.
Dalam karya ini, Asafni mengutarakan relevansi magqasid asy-syari’ah terhadap
konsep 1jtihad dewasa imi. Untuk memecahkan terhadap persoalan kontemporer
dewasa ini1, prinsip-pnnsip dasar tentang hukum dengan berbagai aspeknya, harus
dipahami dengan metode-metode ijtthad dengan memben penekanan pada
magqasid asy-syari'ah. Menurut Asafri kajian ijtihad dilakukan dalam rangka
memahami magasid asy-syari’ah sekaligus pencrapannya pada tafqiq al-manat.
Dalam kajian in1, Asafri juga mengemukakan langkah-langkah asy-Syatibi dalam
memahami ‘illah yang berkaitan dengan al-awamir, al-ibahah dan al-matasid "
Dan kapan im1 pula dapat diketahui bahwa langkah-langkah rahgig al-manat
seiring dengan langkah ini. Namun, sejauh penyusun ketahui upaya Asafri
terbatas pada pengungkapan data-data pemikiran as-Syatibi dan segi penemuan

dart sumber-sumber hukum. Oleh sebab itulah, dalam kajian skripsi ini penyusun

'* Asafri Jaya Bakri, Konsep., him. 96
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mencoba mengungkapkan pemikiran asy-Syatibi tentang langkah-langkah 1jtihad
tahqiq al-manat dalam rangka menemukan kerangka penerapannya kepada objek
hukum yakni mukallaf serta masalah-masalah hukum yang dialaminya.

Secara umum Kkajian-kajian yang dilakukan para pakar hukum Islam
tersebut lebih mengacu kepada pemikiran asy-Syalibi dalam membangun basis
legitimasi hukum Islam dari perspektif normarif artinya data yang diungkapkan
dalam kajian itu, lebih banyak mengarah kepada data tentang pemikiran hukum
asy-Syatibi dari sumber-sumber hukum Islam, sehingga perlu dikembangkan
lebih jauh bagaimana posisi pemikiran asy-Syatibi dalam rangka membangun
basis legitimasi sosiologisnya.

Penelitian terhadap ta’lil dengan hikmah dalam qiyas sebagai penetapan
hukum Islam menurut asy-Syatibi dalam bentuk skripsi belum pernah dilakukan
sebelumnya. Disini dapat dikemukakan skripsi saudara Eko Setiyo Utomo yang
membahas urgensi magqasid asy-syari’ah dalam giyas dan maslahah mursalah
menurut asy-Syatibi tidak menyoroti permasalahan-permasalahan yang penulis
teliti.

Jadi sepanjang pengetahuan penyusun, masalah ta’lil dengan hikmah
dalam qiyas sebagai penetapan hukum Islam belum pernah dibahas secara
sistematis, spesifik dan terfokus. Karya yang ada hanya membahas keterkaitan
magqasid asy-syari’ah dengan giyas dan masiahah mursalah secara umum. Karena
menjadi pusat penelitian adalah urgensi maqgasid asy-syari’ah.

Dalam al-Muwafagal, sebagai sumber primer dalam penulisan skripsi ini,

asy-Syatibi mendefinisikan ‘illah sebagai mas/ahah 1tu sendiri, menurutnya ‘illah
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adalah hikmah-hikmah dan maslahah-maslahah yang dengannya dihubungkan
perintah-perintah  dan kebolehan-kebolehan dan mafsadah-mafsadah  yang

dengannya dihubungkan larangan-la:angan.16

E. Keranga Teoretik

Problematika ‘i/la/ dalam diskursus usul al-figh, merupakan permasalahan
pokok dalam pembahasan giyas, karena ‘illah merupakan salah satu rukun
giyas."” Bahkan ‘illah merupakan unsur terpenting, karena adanya ‘illah itulah
yang menentukan adanya giyas atau yang menentukan suatu hukum dapat
direntangkan kepada yang lain.'® Dengan demikian, giyas tidak dapat dibangun
tanpa ‘illah.” Sehingga' adanya ‘ilah tersebut mempengaruhi ada tidaknya

hukum, sebagaimana dinyatakan dalam kaidah figh:

Y.

Qiyas secara jelas ditekankan pada penentuan ‘illah yang sama antara dua
buah kasus yang tidak disinggung-singgung dalam pembahasan nass,

Pengidentikkan ‘illah sering melibatkan penggunaan daya nalar sebagian ahli

' asy-Syalibi, al-Muwafagat., 1: 265

17 Ensiklopedi Hukum Islam, Editor Abdul ‘Aziz, (et.al), cet. ke-1, (Jakarta: Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1996), him, 696

'® Amir Syarifuddin, Usul Figh, cet. ke-1, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), him. 172

' Muhammad Hasyim Kamali, Prinsip-prinsip dan Teori Hukum Islam (Usul Figh), alih
bahasa Noer Hadi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1971), hlm. 260

20 Asjmuni A. Rahman, Qaidah-qaidsh Figh, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 72
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hukum yang menentukannya, tidak hanya dengan menggunakan semantik nass
tetapi juga memahami tujuan-tujuan hukum (maqasid asy-syari'ah).”!

Tujuan pokok dalam pensyari’atan hukum adalah untuk kemaslahatan
manusia. Kemaslahatan ini dapat diwujudkan apabila dapat memelihara agama,
jiwa, keturunan, akal dan harta. Realisasi ini dikaitkan dengan tingkatan maqasid
asy-syari’ah yaitu ad-daruriyyah, al-hajiyyah dan at-tahsiniyyah. Pengkategonan
maqasid asy-syari’ah ini menunjukkan kepada pengembangan dan dinamika

pemahaman hukum yang diciptakan Allah.**

F. Metode Penelitian
Untuk mendukung penelitian yang baik dan hasil yang akurat serta bisa
dipertanggungjawabkan secara moral dan intelektual maka diperlukan suatu
metode penelitian. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan
skripsi in1 adalah sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Penelitian ini adalah penelitian pustaka (/ibrary research) yaitu suatu jenis
penelitian yang dalam memperoleh bahan dilakukan dengan cara menelusuri
bahan-bahan pustaka. Penelitian ini merupakan dari penelitian pustaka karena
sebagian besar data yang diperlukan berasal dari bahan pustaka. Misalnya untuk

mendeskripsikan giyas dapat diperoleh dari kitab-kitab wsul al-figh, kemudian

M Hasyim Kamali, Prinsip-prinsip. hlm 256

2 Asafri Jaya Bakri, Konsep., hlm. 3
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untuk mengetahui ketentuan 7a /il dengan hikmah dalam qiyas dapat ditemukan
dalam kitab-kitab usul al-figh.
2. Sifat Penelitian
Penelitian tmi bersifat deskriptif-analitik, yaitu penelitian yang bertujuan
untuk mengumpulkan dan menyusun data, dianalisis kemudian diinterpretasikan
dart data tersebut, kemudian diambil kesimpulan.23 Setelah data terkumpul,
dideskripsikan seputar masalah giyas secara umum. Kemudian dilanjutkan dengan
pembahasan pada pokok masalah tentang ta’lil dengan hikmah dan terakhir
dianalisis mengenai ketentuan yang terdapat dalam qiyas.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah usul al-figh yakni
suatu pendekatan yang didasarkan atas kaidah-kaidah usul al-figh.
4. Teknik Pengumpulan Data
Sesuar dengan jemis penelitian ini maka data yang dibutuhkan
dikumpulkan dengan cara menelusuri kitab-kitab usul al-figh dan buku-buku yang
memiliki kesesuaian dengan pokok masalah. Sumber data yang primer lebih
diutamakan yaitu bahan yang berkaitan dengan fa'/il dengan hikmah terutama
pada kitab al-Muwafagai yang memiliki pandangan tersebut. Adapun data
sekunder yaitu kitab-kitab usul al-figh dan buku-buku yang mendukung terhadap

permasalahan tersebut (terdeskripsikan dalam telaah pustaka).

2 Winamo Surakhmad, Penganiar Penelitian limiah: Dasar, Metode, Teknik, (Bandung:
Tarmo, 1990), him. 139
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5. Analisis Data

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan
metode kualitatif berdasarkan alur benkut:

a  Deduktif, yaitu proses berpikir yang berangkat dari pengetahuan fakta-
fakta yang bersifat umum untuk menilai pengetahuan yang bersifat
khusus.”* Metode ini digunakan dalam rangka mengetahui tentang
pemahaman yang ada dalam berbagai macam teks, penyusun mencoba
berangkat dari aturan kitab-usul figh kemudian menjadi analisa untuk
mehihat konsep ta’lil dengan hikmah yang ada.

b Induktif, yaitu cara berpikir yang berangkat dan fakta-fakta khusus,
peristiwa-perisiwa  kongkrit, kemudian dan fakta tersebut pada
kesimpulan yang bersifat umum.” Metode ini digunakan untuk
memperoleh pengertian yang utuh tentang pemahaman topik yang
diteliti.

G. Sistematika Pembahasan

Rangkaian pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab, setiap
bab terdini dan sub-sub bab.

Bab pertama berisi pendahuluan yang akan memberikan informasi tentang
latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua mendesknipsikan mengenai konsep ‘illah dan hikmah dalam

wacana usul figh. Pembahasan ini dimaksudkan untuk mengetahui sisi

24 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1994), him. 197

3 Ibid., him. 202
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terminologis ‘illah dan hikmah dalam konteks usul figh, aplikasinya sebagai dasar
pertimbangan dalam menetapkan hukum melalui Qiyas serta pandangan ulama
terhadap keduanya (‘illah dan hikmah). Urgensi kajian ini akan digunakan
terutama sebagai starting point untuk melihat pemikiran asy-Syatibi dalam
konstalasi pemikiran global ulama tentang ‘i//lah dan hikmah. Bab ini terdiri dari
beberapa sub bab, antara lain: pengertian dan dasar hukum qiyas yang didalamnya
terdapat pengertian ‘illah, syarat-syarat ‘illah, cara-cara mengetahw  “illah,
pengertian hikmah, ¢4 ’/il dengan hikmah dalam gjyas.

Bab ketiga akan memaparkan tentang pemikiran asy-Syatjbi mengenai
ta’/l] dengan hikmah dalam Qiyas, kajian ini akan diawali dengan pemaparan
biografi asy-Syatibi, garis besar pemikiran usul al-fighnya, pengertian ‘illah
menurut asy-Syatjbi, cara-cara memahami ‘il/ah hukum, penerapan ‘illah dalam
qiyas. Hal ini dimaksudkan untuk mengenal sosoknya dan setting sosio-historis
pada masanya dalam rangka memperoleh aspek keterpengaruhan dengan
pemikiran asy-Syatibi terutama terhadap konsep *i/lah dan hikmah tersebut.

Setelah diperoleh gambaran yang relatif menyeluruh dalam pemikiran asy-
Syatibi mengenai fa’/i] dengan hikmah dalam Qiyas, maka uraian selanjutnya
adalah melakukan analisis terhadap kedua obyek kajian tersebut dalam bab
keempat.

Bab kelima merupakan bab penutup, penyusun mengemukakan
kesimpulan umum dari skripsi ini secara keseluruhan. Hal ini dimaksudkan

sebagai penegasan jawaban atas pokok permasalahan yang telah dikemukakan dan
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saran-saran yang kemudian diakhiri dengan daftar pustaka sebagai rujukan serta

beberapa lampiran yang dianggap relevan.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari paparan mengenai konsep ta’lil dengan hikmah menurut asy-Syatibi
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

/. Dalam pandangan asy-Syatibi ‘illah adalah hikmah itu sendiri. ‘Zliagh
model ini dapat dijadikan sebagai ratio legis, dasar dan landasan
penetapan hukum melalui qiyas, yang secara umum dimaksudkan untuk
merealisasikan kemaslahatan dan menghilangkan kemudaratan. Qiyas
model asy-Syatibi ini diistilahkan oleh Muhammad ‘Abid al-Jabiri dengan
istilah Qiyas al-Jami (istintaj), tetapi istilah ini bukan termasuk dalam
istilah qiyas wsuli

2. Prinsip magqasid asy-syari’ah merupakan dasar dalam konsep ‘illah asy-
Syatibi. Oleh karena itu, implikasi yang ditimbulkan hukum Islam tidak
kehilangan karakter salih untuk setiap zaman dan tempat karena bersifat
elastis dan akomodatif terhadap berbagai peristiwa yang membutuhkan
keputusan hukum seiring dengan tuntutan zaman. Sehingga dalam kasus
hak ijbar, kedudukan hak tersebut bukanlah mutlak sebagaimana konsep
fuqaha Syafi’iyyah akan tetapi sangat kondisional yaitu selama dapat
memberikan perlindungan kepada pihak gadis dalam mencapai

kebahagiaan dalam perkawinan.
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B. Saran-saran

Untuk melengkapi penyusunan skripsi ini, penyusun merasa perlu untuk

menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Hukum merupakan produk pemikiran yang sudah sangat kental dengan
karakter normativitasnya sehingga seringkali hukum tersebut terjebak pada
ketidakmampuannya memecahkan problematika hukum yang ada. Oleh
karena itu, langkah yang digunakan bagi kita untuk memecahkan
persoalan ini bukannya mengkaji ulang dari aspek hukumnya tapi yang
paling tepat dan terpenting diperhatikan adalah dari aspek metodologinya.
Pemikiran hukum asy-Syatibi terutama dari segi metode istinbat
hukumnya tampaknya layak untuk diterapkan dalam rangka merespon
persoalan-persoalan kontemporer yang muncul dalam masyarakat karena
metode tersebut memiliki kemampuan menjembatani antara dua model
pendekatan yang sampai saat ini disinyalir masih dominan digunakan oleh
pengkaji hukum Islam kontemporer. Pendekatan deduktif sebagai upaya
memposisikan diri tetap berada dalam kerangka berfikir secara usul figh,
sedangkan pendekatan induktif sebagai upaya mendinamisasikan hukum
Islam agar tetap relevan dengan konteks sosial yang melingkupinya tanpa
dibatasi oleh ruang dan waktu.

Kitab-kitab usul figh maupun figh produk masa lalu tidaklah merupakan
produk yang sudah ketinggalan zaman dan tidak relevan lagi untuk
digunakan saat ini sebagaimana anggapan banyak orang. Oleh karena itu,

terhadap kitab-kitab tersebut hendaknya dilakukan peninjauan ulang demi
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untuk memberikan gambaran bahwa karya klasik tersebut merupakan
warisan yang berharga yang juga berguna untuk menjawab persoalan-

persoalan kontemporer.
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TERJEMAHAN

No

Hlm

Foot
note

Terjemahan

o
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19
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BAB I

Figh itu bermakna fahm dan ilmu pada asalnya seperti
Fulan mengetahui dan faham terhadap yang baik dan
buruk. Akan tetapi, menurut ‘urf ulama telah menjadi
suatu 1lmu yang menerangkan hukum-hukum syara’
yang tertentu bagi perbuatan-perbuatan para mukalliaf,
seperti: wajib, haram, mubai, sunnah, makruh, dan akad
ada yang sahih, fasid dan batil, dan ibadah ada yang
qada’, ‘ada dan sebagainya.

Hukum itu berkisar pada “illahnya, baik ada atau tidak
adanya.

BAB 11

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul-Nya dan ulil amn diantara kamu
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu
maka kembalikanlah 1a kepada Allah (al-Qur’an) dan
Rasul (sunnah). Jika kamu benar-benar beriman kepada
Allah dan hari kemudian.

“Bagaimanakah kamu memben putusan apabila
kepadamu dimintakan putusan”? Mu’az menjawab: saya
akan memutuskan berdasarkan kitab Allah. Rasul
bertanya lagi, jika tidak ada dalam al-Qur’an ? Muw’az
menjawab: saya akan memutuskan berdasarkan Sunnah
Rasulullah. Rasul bertanya lagi, jika tidak ditemukan
dalam al-Qur’an dan Sunnah? Mu’az menjawab: jika
saya tidak menemukan pada keduanya, maka saya akan
berjtthad dan saya tidak akan sembrono. Lantas
Rasulullah menepuk-nepuk dadanya dan berkata:” segala
puji adalah milik Allah yang telah memberikan taufiq
kepada utusan Rasul kepada apa yang diridai Rasul.

Mempersamakan suvatu kasus yang tidak ada nass
hukumnya dengan suatu kasus yang ada nass hukumnya-
dalam hukum yang ada nassnya karena persamaan kedua
kasus itu dalam ‘illah hukumnya.

Menyamakan sesuvatu yang tidak ada nass hukumnya
dengan sesuatu yang ada nass hukumnya karena adanya
persamaan ‘illah hukum.

Menanggungkan sesuatu yang diketahui kepada sesuatu
vang diketahui dalam hal menetapkan hukum pada
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keduanya atau meniadakan hukum dari keduanya
disebabkan ada hal yang sama antara keduanya dalam
penetapan hukum atau sifat atau peniadaan hukum.

Qiyas adalah samanya furu’ dengan asl dalam ‘illah
hukumnya.

Hukum itu berkisar pada illahnya, ada atau tidak adanya

Sifat yang memberitahu kepada hukum.

Sesuatu yang dengan sendirinya mempengaruhi terhadap
hukum.

Sesuatu yang mempengaruhi terhadap hukum bukan
dengan sendirinya tetapi dengan izin Allah.

Pendorong terhadap hukum.

Sifat yang zahir, mundabit, sesuai dengan hukum untuk
mewujudkan  kemaslahatan  manusia  adakalanya
mendatangkan kemanfaatan dan menolak kemudaratan.

Jalan yang ditempuh seorang mujtahid dalam
menetapkan ‘1llah.

Apa saja harta rampasan (fa’i) yang diberikan Allah
kepada Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kotz-kota
maka adalah untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-
anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang dalam
perjalanan supaya harta itu jangan hanya beredar
diantara orang-orang kaya saja diantara kamu.

Oleh karena itu, kami tetapkan (suatu hukum) bagi bani
Isra’il, bahwa: barang siapa yang membunuh seorang
manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain
atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi,
maka seakan-akan dia telah membunuh manusia
seluruhnya.

Laki-laki yang mencuni dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya.

Sesungguhnya Nabi Saw memberi dua bagian kepada
kuda dan sebagian kepada orangnya.

Janganlah mengawinkan perempuan perawan yang
masih kecil kecuali ada izin walinya.

Sifat yang mempengaruhi terhadap penetapan hukum
untuk mendatangkan kemaslahatan atau menolak
kemafsadatan.

Dia (Allah) sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu
dalam agama suatu kesempitan.

I



23

24

25

26

27

28

29

31

32

63

66

73

73

74

75

77

82

84

85

37

43

12

22

26

28

BAB II1

Janganlah seorang hakim memutuskan perkara diantara
dua orang dalam keadaan marah.

Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli.

BAB IV

Ditetapkannya syari’at adalah untuk kemaslahatan
hamba baik di dunia maupun di akhirat.

Sesungguhnya Syari’ (Allah) bermaksud menetapkan
syari’at untuk mendatangkan kemaslahatan ukhrawi dan
dunyawi.

(Mereka kami utus) selaku Rasul pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada
alasan bagi manusia membantah Allah sesudah
diutusnya Rasul-rasul itu.

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil
diantara kamu.

Sesungguhnya dasar dan asas syari’at adalah hikmah-
hikmah dan masalih untuk kehidupan hamba di dunia
dan di akhirat.

Syari’at Islam sesuai atau patut untuk setiap zaman dan
tempat.

Kemudaratan itu harus dihilangkan
Kesulitan itu mendatangkan kemudahan.
Janda lebih berhak atas dirinya daripada walinya dan

perawan itu harus dimintai izin, dan izinnya adalah
diamnya.

11
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